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ABSTRAK 

  

Penelitian ini menganalisis pengaruh Indeks Dow Jones, Fed Rate, dan Bitcoin terhadap 

IHSG, dengan Inflasi sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian terdiri dari seluruh 

pergerakan harga saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini berfokus 

pada data bulanan yang dimulai dari 2014 - 2024 dianalisis menggunakan metode Moderated 

Regression Analysis (MRA). Hasil Penelitian ini ditemukan bahwa Variabel Dow Jones dan 

FED rate berpengaruh positif signifikan terhadap variabel IHSG. Namun, variabel Bitcoin tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel IHSG. Setelah adanya variabel inflasi sebagai 

variabel moderasi dapat memperkuat pengaruh variabel Dow Jones dan FED rate terhadap 

IHSG, Namun variabel Inflasi belum mampu memperkuat pengaruh variabel Bitcoin terhadap 

IHSG. 

 

Kata Kunci : Dow Jones, FED Rate, Bitcoin, IHSG, Inflasi 
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ABSTRACT 

This study analyzes the effect of the Dow Jones Index, Fed Rate, and Bitcoin on the JCI, with 

Inflation as a moderating variable. The study population consists of all stock price movements 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). This study focuses on monthly data starting 

from 2014 - 2024 analyzed using the Moderated Regression Analysis (MRA) method. The 

results of this study found that the Dow Jones and FED rate variables have a significant positive 

effect on the JCI variable. However, the Bitcoin variable has no significant effect on the JCI 

variable. The inclusion of the inflation variable as a moderating variable can strengthen the 

impact of the Dow Jones and FED rate variables on the JCI, but the Inflation variable has not 

been able to strengthen the influence of the Bitcoin variable on the JCI. 
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PENDAHULUAN 

Selama satu dekade terakhir, pasar modal Indonesia telah mengalami pertumbuhan 
yang berkelanjutan namun tetap sensitif terhadap pengaruh ekonomi makro. Sebagai 
penggerak utama ekonomi negara, pasar modal memainkan peran penting dalam 
memobilisasi modal, memfasilitasi pendanaan jangka pendek dan panjang, serta mendorong 
keterlibatan masyarakat dalam pembangunan nasional (Dwiky Chanda Jannata, 2018). Pasar 
berfungsi sebagai mekanisme yang efektif untuk mengamankan investasi jangka panjang, 
yang beroperasi berdasarkan prinsip dasar bahwa return yang lebih tinggi dikaitkan juga 
dengan risiko yang lebih besar pula. Oleh karena itu, investor harus menilai fluktuasi harga 
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